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ABSTRAK: Informasi dan pengetahuan masyarakat yang masih minim mengenai antibiotik burung hias dapat menimbulkan 
penyalahgunaan dan resistensi antibiotik. Staphylococcus koagulase positif merupakan salah satu bakteri Gram positif yang 
bersifat patogen dan dapat menginfeksi burung lovebird. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui resistensi Staphylococcus 
koagulase positif yang diisolasi dari swab kloaka burung lovebird terhadap beberapa antibiotik yang berbeda. Isolat bakteri yang 
digunakan sebanyak empat buah dan diuji terhadap antibiotik gentamisin, eritromisin, siprofloksasin, tetrasiklin, dan doksisiklin 
menggunakan metode difusi cakram menurut Kirby-Bauer. Interpretasi hasil dan penentuan sifat kepekaan mengacu pada Clin-
ical and Laboratory Standards Institute (CLSI 2018). Hasil uji resistensi yang didapatkan bervariasi. Sifat resistensi hanya 
didapatkan terhadap gentamisin pada isolat 4. Intermediet didapatkan terhadap gentamisin pada isolat 1, serta terhadap 
eritromisin dan siprofloksasin pada isolat 4. Isolat 2 dan 3 menunjukkan kepekaan sensitif terhadap gentamisin, eritromisin, 
siprofloksasin, tetrasiklin, dan doksisiklin. 
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■ PENDAHULUAN 

Lovebird merupakan salah satu jenis burung hias yang dige-
mari masyarakat untuk dipelihara. Hal yang perlu diper-
hatikan dalam pemeliharaan dan perkembangbiakan burung 
lovebird diantaranya pergantian musim, pemilihan pakan 
dengan nutrisi yang baik, serta kebersihan kandang. Flora 
normal Staphylococcus sp. merupakan salah satu agen yang 
menyebabkan pneumonia, endokarditis, abses, dan infeksi 
saluran pencernaan pada burung (Huttner et al. 2013).  

Obat-obatan yang digunakan untuk mengatasi infeksi bak-
teri banyak tersedia dipasaran, namun penggunaannya tidak 
terkontrol dan dapat memicu terjadinya resistensi (Kazemnia 
et al. 2014). Penelitian ini bertujuan mengetahui resistensi 
Staphylococcus terhadap beberapa antibiotik dari swab 
kloaka burung lovebird. 

■ MATERI DAN METODE 

Sampel yang digunakan berupa swab kloaka burung lovebird 
sebanyak 10 sampel, media isolasi dan identifikasi, cakram 
antibiotik gentamisin 10 µg, eritromisin 15 µg, siprofloksasin 
5 µg, tetrasiklin 30 µg, dan doksisiklin 30 µg. Pengujian 
menggunakan metode difusi cakram menurut Kirby-Bauer. 
Interpretasi hasil dan penentuan kepekaan mengacu pada 
Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI 2018) 
(Tabel 1). 

Tabel 1 Standar interpretasi diameter zona hambat Staphylo-
coccus koagulase positif terhadap antibiotik (CLSI 2018) 

No Antibiotik Dosis 
Diameter Zona Hambat (mm) 

S I R 
1 Gentamisin 10 µg ≥15 13-14 ≤12 
2 Eritromisin 15 µg ≥23 14-22 ≤13 
3 Siprofloksasin 5 µg ≥21 16-20 ≤15 
4 Tetrasiklin 30 µg ≥19 15-18 ≤14 
5 Doksisiklin 30 µg ≥16 13-15 ≤12 

Keterangan: I (Intermediet), R (Resisten), S (Sensitif) 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolasi dan identifikasi 10 sampel swab kloaka didapatkan 4 
isolat memiliki karakteristik sesuai dengan Staphylococcus 
koagulase positif. Sampel tersebut dilanjutkan dengan uji re-
sistensi terhadap lima antibiotik. Hasil uji ditentukan dengan 
melakukan pengukuran diameter zona hambat yang ter-
bentuk mengelilingi cakram antibiotik. Hasil uji resistensi 
sampel swab kloaka burung lovebird yang didapatkan 
kemudian disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Hasil uji resistensi Staphylococcus koagulase positif 
terhadap antibiotik 

Isolat 
Diameter Zona Hambat (mm) Jumlah 

CN E CIP TE DO S I R 
1 14,0 25,6 22,0 25,0 29,0 4 1 0 
2 20,6 23,0 23,6 24,6 24,3 5 0 0 
3 21,6 24,0 25,3 23,6 20,0 5 0 0 
4 11,0 13,0 19,0 21,3 22,0 2 2 1 

Keterangan: CIP (Siprofloksasin), CN (Gentamisin), DO 
(Doksisiklin), E (Eritromisin), I (Intermediet), R (Resisten), S 
(Sensitif), TE (Tetrasiklin) 

Hasil pengujian antibiotik pada penelitian (Tabel 2) 
menunjukkan hasil sensitif terhadap kelima antibiotik yaitu 
pada isolat 2 dan 3. Antibiotik tetrasiklin dan doksisiklin ber-
sifat sensitif terhadap semua isolat bakteri. Hasil yang 
didapatkan berbeda dengan temuan Khusnan (2016) sebesar 
21,7% pada sampel S. aureus yang diisolasi dari ayam broiler 
resistensi terhadap tetrasiklin dan 60,9% sampel resisten ter-
hadap doksisiklin. Tetrasiklin dan doksisiklin merupakan an-
tibiotik golongan tetrasiklin yang bekerja dengan melekat 
pada ribosom untuk menghambat sintesa protein bakteri serta 
menghambat interaksi antara mRNA dan tRNA sehingga me-
nyebabkan berubahnya kode genetik dan terbentuk protein 
baru yang sifatnya nonfungsional (Soleha 2015). 

Sifat kepekaan intermediet didapatkan pada dua isolat, 
yaitu terhadap gentamisin pada isolat 1 serta terhadap 
eritromisin dan siprofloksasin pada isolat 4. Hasil serupa ter-
hadap eritromisin didapatkan pada S. aureus yang diisolasi 
dari daging ayam, dengan hasil intermediet 50% dari empat 
sampel terhadap eritromisin (Yurdakul et al. 2013). Kepe-
kaan terhadap siprofloksasin pada penelitian ini sama dengan 
hasil yang didapat oleh Suleiman et al. (2013) Staphylococ-
cus koagulase positif bersifat intermediet terhadap siprof-
loksasin. Eritromisin dan siprofloksasin bekerja dengan 
menghambat sintesa protein (Baharutan et al. 2015; Safitri et 
al. 2017). Penggunaan antibiotik intermediet sebaiknya 
dihindari dan digantikan dengan antibiotik yang efektivi-
tasnya lebih baik karena dapat menyebabkan berkembangnya 
sifat resistensi bakteri tersebut (Krisnaningsih et al. 2005). 

Hasil resisten didapatkan terhadap gentamisin pada isolat 
4. Hal serupa didapatkan oleh Khusnan et al. (2016), yaitu 
26% dari 23 isolat S. aureus yang diisolasi dari ayam broiler 
menunjukkan hasil resisten terhadap gentamisin. Gentamisin 
bekerja dengan berikatan pada subunit ribosom 30S yang 
mengakibatkan ketidaksesuaian kodon dengan antikodon se-
hingga terjadi kegagalan pembentukan protein (Brooks et al. 
2013). Mekanisme resistensi bakteri terhadap golongan ami-
noglikosida dapat berupa perubahan reseptor yaitu protein 
spesifik pada subunit 30S ribosom bakteri yang merupakan 
bagian sasaran antibiotik dan produksi enzim penginaktivasi 
aminoglikosida (Nurmala et al. 2015). Resistensi bakteri asal 
burung lovebird dapat terjadi karena adanya paparan bakteri 
resisten dari lingkungan, peralatan, ataupun organisme lain 
yang berkontak dengan burung (Wollhouse et al. 2015). 

 

 

■ SIMPULAN 

Kepekaan Staphylococcus koagulase positif yang diisolasi 
dari swab kloaka burung lovebird terhadap antibiotik pada 
penelitian ini bervariasi. Terdapat perbedaan pola resistensi 
terhadap gentamisin, eritromisin, dan siproflokasin dengan 
kepekaan yang tidak sensitif. Antibiotik tetrasiklin dan dok-
sisiklin masih efektif untuk mengatasi infeksi Staphyococcus 
koagulase positif pada burung lovebird. 
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